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Abstrak - Media Pembelajaran mempunyai peranan penting dalam menentukan prestasi
belajar siswa. Tersedianya media pembelajaran yang memadai akan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Salah satu media pembelajaran yang paling efektif dapat digunakan
dalam membantu pembelajaran adalah komputer. Komputer merupakan media pembelajaran
yang dewasa ini menjadi media utama dalam proses belajar mengajar. dengan
mengoptimalkan peran dan fungsi komputer, pembelajaran akan mudah dilaksanakan dengan
efektif dan efisien yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Salah satu
sekolah yang memanfaatkan komputer sebagai media pembelajaran adalah  Madrasah
Tsanawiyah (MTS) Mathlaul Anwar Sidowaluyo Sidomulyo Lampung Selatan Lampung.
Penelitian berbasis kuantitatif ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh dari media
pembelajaran berbasis komputer terhadap prestasi belajar siswa. Metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden berjumlah
50 orang siswa dengan melakukan observasi menggunakan metode analisis regresi linier
berganda. Sementara untuk pengolahan data, peneliti menggunakan program software SPSS
21. Dari pengolahan data yang dilakukan akan diketahui mengenai variabel 1) kriteria
kesesuain dengan materi, 2) tampilan program, dan 3) kualitas teknisnya. Berdasarkan ketiga
variabel tersebut akan diketahui variabel mana yang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa dan variebel mana yang tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Komputer, Prestasi Belajar, Siswa

Abstract - Learning media has an important role in determining student achievement. The
availability of adequate learning media will be able to improve student learning achievement.
One of the most effective learning media that can be used in assisting learning is computers.
Computers are learning media which are currently the main media in the teaching and learning
process. By optimizing the role and function of computers, learning will be easily carried out
effectively and efficiently which in turn can improve student learning achievement. One school
that uses computers as a learning medium is Madrasah Tsanawiyah (MTS) Mathlaul Anwar
Sidowaluyo Sidomulyo Lampung Selatan Lampung. This quantitative-based research was
conducted to determine the extent of the influence of computer-based learning media on
student learning achievement. The method of data collection was carried out using a
questionnaire distributed to 50 respondents by making observations using multiple linear
regression analysis. Meanwhile, for data processing, researchers used the SPSS 21 software
program. From data processing carried out, it will be known about the variables 1) criteria for
conformity with the material, 2) program appearance, and 3) technical quality. Based on these
three variables, it will be known which variables have a positive and significant effect on student
achievement and which variables do not have a positive and significant effect on student
achievement.

Keywords: Learning Media, Computer, Learning Achievement, Students

PENDAHULUAN mengajar, membimbing, mengarahkan,

Merujuk pada UU-RI Tahun 2005 Nomor 14
yang membahas tentang guru dan dosen
dijelaskan guru merupakan pendidik
profesional yang mempunyai tugas mulia

menilai, melatih, mengevaluasi dan yang
paling utama adalah mendidik murid/siswa
pada tingkat pendidikan usia dini, tingkat
pendidikan dasar, dan tingkat pendidikan
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menengah. Sementara dalam UU Tahun
2005 Nomor 14 dijelaskan bahwa seorang
guru sebagai tenaga profesional pada jalur
pendidikan formal dari tingkat pendidikan
PAUD sampai menengah. (“Undang-
Undang-Nomor-14-Tahun-2005.pdf,” n.d.)

Sadiman, dkk (1996:5) mengatakan
“Media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi ataupun pesan
ketika dalam pembelajaran agar dapat
memotivasi semangat dan perhatian siswa
dalam mengikuti pembelajaran”. (Sadiman,
S. Arief, 1996). Sementara didalam slide
materinya direktorat PMTPK-LPMP DKI
Jakarta (2020) dikatakan bahwa “Media
pembelajaran merupakan perpaduan
antara alat dan bahan atau perpaduan
antara hardware dan software”. (Jakarta,
n.d.)

Adlin (2019:30) menyampaikan bahwa
“‘“Kemampuan seorang Guru dalam
memberikan materi pembelajaran
membutuhkan alat bantu sebagai perantara
agar supaya proses penyampaian materi
dalam pembelajaran lebih mudah, efektif
dan tepat sasaran. Artinya media
pembelajaran yaitu media tepat untuk
menyampaikan materi pembelajaran dari
guru ke siswa. Salah satu media
pembelajaran  yang paling banyak
digunakan oleh guru adalah media
pembelajaran berbasis komputer”. (Dasar,
n.d.)

Dewasa ini, pemanfaatan komputer
sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran menjadi media yang paling
utama digunakan oleh institusi pendidikan.
Komputer dengan berbagai perangkat
canggihnya baik  hardware  maupun
softwarenya mampu  menyuguhkan
pembelajaran yang efektif dan efisien.
Media komputer diharapkan mampu
menampilkan materi pembelajaran yang
menarik, atraktif dan interaktif terhadap
siswa sehingga mampu meningkatkan
semangat dan motivasi siswa dalam belajar
mengajar. Penggunaan komputer sebagai
media dalam pembelajaran juga akan
mampu meningkatkan prestasi belajar
siswa, sehinggu tujuan dari pendidikan
nasional akan tercapai.

Kemampuan guru dalam
memanfaatkan komputer sebagai media
pembelajaran sangatlah penting, terutama
penguasaannya terhadap software-
software yang digunakan dalam proses
pembelajaran akan sangat menentukan

baik tidaknya keberlangsungan proses
pembelajaran yang dilaksanakan.
perancangan atau desain materi yang
disuguhkan, tampilan layar yang familier
dan mudah digunakan serta kualitas
konfigurasi dari komputer itu sendiri sangat
menentukan berhasil tidaknya komputer
sebagai media pembalajaran yang efektif
dan efisien dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Atas dasar itu, peneliti tergerak untuk
melakukan penelitian kuantiatif tentang
pengaruh media pembelajaran berbasis
komputer terhadap prestasi belajar siswa
khususnya vyang dilaksanakan pada
Madrasah Tsanawiyah (MTS) Mathlaul
Anwar Sidowaluyo Sidomulyo Lampung
Selatan provinsi Lampung.

METODE PENELITIAN

Sugiyono  (2019:5) menjelaskan
metode penelitian adalah cara terbaik yang
sangat ilmiah dalam mendapatkan sebuah
data yang benar atau valid dengan maksud
data tersebut dapat ditemukan, diolah, dan
dibuktikan untuk suatu pengetahuan
sehingga dapat dipakai untuk mengetahui,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah
dalam bidang apapaun”. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan mengungkapkan
suatu apa adanya. (Sugiyono, 2019)

Arikunto  (2005:26) menjelaskan
“Bahwa penelitian deskriptif tidak
digunakan  untuk  untuk  melakukan
pengujian  hipotesis  tertentu, namun
memberikan gambaran yang semestinya
tentang sebuah variabel’. (Suharsimi,
2005). Sedangkan Putra  (2015:73)
menggarisbawahi  penelitian  deskriptif
kuantitatif dengan melihat, mengamati dan
memberikan gambaran melalui angka-
angka terhadpa objek yang dijadikan
sasaran penelitan dengan apa adanya
serta dapat memberikan kesimpulan dari
objek tersebut berdasarkan fenomena yang
terlihat pada saat melakukan penelitian”.
(Putra, 2015). Adapun responden yang
menjadi objek penelitian adalah sebanyak
50 siswa pada Madrasah Tsanawiyah
(MTS) Mathlaul  Anwar  Sidowaluyo
Sidomulyo Lampung Selatan  provinsi
Lampung ini tentunya dalam proses
pembelajaran telah menggunakan
komputer sebagai media pembelajaran.
Dalam menentukan sampel atau responden
ini, peneliti menggunakan metode
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purposive sampling. Sugiyono (2019:122)
menyebut “Purposive sampling yaitu teknik
atau sebuah metode untuk menentukan
atau memilih sampel dengan berbagai
alasan atau pertimbangan yang sudah
ditentukan atau ditetapkan”. (Sugiyono,
2019) Dengan metode ini, diharapkan
responden dapat mewakili jumlah siswa
yang ada di pada Madrasah Tsanawiyah
(MTS) Mathlaul Anwar  Sidowaluyo
Sidomulyo Lampung Selatan  provinsi
Lampung.

Model dari penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan metode analisis
regeresi linier berganda, Siregar (2017:301)
Menyimpulkan bahwa: “Regresi Linier
berganda adalah sebuah pengembangan
dari Regresi linier sederhana, yaitu sama-
sama alat yang dapat digunakan untuk
memprediksi permintaan di masa akan
datang berdasarkan data masa lalu atau
untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih
variabel bebas (independent) terhadap
variabel tak bebas (dependent)”. Metode ini
mempunyai perbedaan dalam
penerapannya hanya pada jumlah variabel
independent  (variabel bebas) yang
digunakan. Penerapan metode regresi linier
berganda jumlah variabel bebas
(independent) yang digunakan lebih dari
satu yang mempengaruhi satu variabel tak
bebas (dependent). (Siregar, 2017)

Tabel 1. Indikator

mengoperasikan berbagai
program pembelajaran pada
komputer

V (Variabel) Statement (Pernyataan)
1. Kesesuian atau sinkron
tidaknya antara materi
Kriteria Pembelajaran yag terdapat
Kesesuaian pada Komputer dengan
Dengan Silabus dan RPP
Materi 2. Materi Pembelajaran Sangat
Pembelajaran Jelas dan Dimengerti
(X1) 3. Materi Pembelajaran Pada

Komputer dapat dijalankan
dengan mudah,

1. Penggunaan (pemilihan)
Warna Layar, apakah Sesuai
atau tidak dengan Materi
Pembelajaran

2. Terdapat Navigasi guna

Tampilan .
memudahkan pencarian atau
Layar L - ;
penjelajahan berbagai materi
(X2) )
dalam pembelajaran
3. Perintah-perintah dalam
komputer sangat familier dan
mudah dioperasikan
1. Konfigurasi Komputer sangat
memadai dan menunjang
Kualitas proses_pembelajaran_
- Tersedianya berbagai program
Teknis .
(X3) (Software) didalam komputer

untuk menunjang
pembelajaran
3. Kemampuan guru dalam

Sumber : Hasil Penelitian (2020)

Hipotesis Penelitian.

1) Hg: Tidak ditemukan pengaruh
positif antara kriteria kesesuaian
dengan materi pembelajaran,
tampilan layar dan kualitas
teknis terhadap prestasi belajar
siswa.

2) H;: adanya pengaruh positif
antara krietria kesesuaian
dengan materi pembelajaran,
tampilan layar dan kualitas
teknis terhadap prestasi belajar

siswa.
PEMBAHASAN
Guna menjabarkan hipotesis
penelitian, dalam penelitian ini,
menggunakan berbagai uji data

diantaranya: uji validitas, uji realibilitas, uji
normalitas, uji korelasi berganda, uji regresi
linier berganda (uji T, uji F, dan koefisien
determinasi).

1) Uji Kevalidan data (Validitas)

Uji validitas merupakan uji atas
kevalidan atau kesesuaian angket
penelitian yang digunakan dalam
memperoleh data. Dengan uji validitas,
peneliti dapat menggunakan prinsip
menghubungkan keterkaitan masing-
masing nilai (skor) antara variabel X
dengan nilaia (skor) jumlah (total) dari
variabel Y. Adapun landasan
keputusan yang diambil dijabarkan
sebagai berikut:

a) Jika nilai ryyng > dari nilai raper,
maka kuesioner tersebut
dinyatakan valid.

b) Jika nilai ryyng < dari nilai rgape,
maka kuesioner dinyatakan tidak
valid.

Tahap selanjutnya dengan
melakukan perbandingan nilai rhiung
dengan rgpe untuk N = 30 dengan
distribusi  signifikansi  5%. Cara
mencari nilai rype dengan N = 30 pada
siginifikansi 5% pada distribusi nilai
laper Statistik maka diperoleh nilai rgpg
sebesar 0,361. Hasil perbandingan
dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2.
Hasil
Uji
Validita
S
Variabel R Tabel R Hitung Keterangan
X1.1 0,361 0,758* Valid
X1.2 0,361 0,796** Valid
X1.3 0,361 0,707** Valid
X2.1 0,361 0,758** Valid
X2.2 0,361 0,796** Valid
X2.3 0,361 0,707** Valid
X3.1 0,361 0,607** Valid
X3.2 0,361 0,940** Valid
X3.3 0,361 0,940%* Valid
Y1.1 0,361 0,766** Valid
Y1.2 0,361 0,818* Valid
Y1.3 0,361 0,938** Valid

3)

speed.web.id
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang
menggunakan statistik parametris,
dengan asumsi bahwa data setiap
variabel yang dianalisis membentuk
distribusi  normal atau tidak.
Normalitas sebuah data dapat
dikatakan distribusi normal jika nilai
signifikansi > 0,5 sebaliknya jika
nilai signifikansi < 0,5 maka nilai
tidak berdistribusi normal. Hasil uiji
normalitas dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Sumber : Pengolahan Data Menggunakan

SPSS (2020)

2) Uji Realibilitas
Metode

pengambilan

keputusan pada uji reliabilitas ini
dengan menggunakan batasan 0,6.
Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6
maka kuesioner dikatakan reliabel.
Berdasarkan table reliability statistic
dengan SPSS 21 didapat nilai
Cronbach Alpha pada variabel X1 =

0,609 , variabel X2 =

0,636

variabel X3 = 0,787, variabel Y =
0,776. Dengan demikian kuesioner

bisa dikatakan reliabel.

Hasil

reliabel dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas

Total Croncbach’s

Variabel ltem Alpha Alpha Ket
X1 3 0,609 0,6 Reliabel
X2 3 0,636 0,6 Reliabel
X3 3 0,787 0,6 Reliabel

Y 3 0,776 0,6 Reliabel

Sumber : Pengolahan

Data Menggunakan SPSS

(2020)

Dasar pengambilan keputusan dalam uji
reliabilitas ini adalah jika nilai kurang dari
0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7
dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik.
Pengukuran validitas dan reliabitias mutlak

dilakukan,

karena jika instrumen yang

digunakan tidak valid dan reliabel maka
dipastikan hasil penelitiannya pun tidak

akan valid dan reliabel.

Unstandardiz
ed Residual

N

Normal Parameters *° Mean

30
,0000000
Std. 1,04809092

Deviation ,134
Most Extreme Differences Absolute ,134

Positive -,111
Negative , 736

Kolmogorov-Smirnov Z ,650
Asymp. Sig. (2-tailed)

4)

a) Test distribution is
Normal
b) Calculated from data.
C) Sumber : Pengolahan
Data Menggunakan
SPSS (2020)
Berdasarkan gambar uji normalitas
di atas nilai signifikansi yang
didapat 0,650 > 0,05 artinya data
berdistribusi dengan normal.

Uji Korelasi Berganda

multiple correlation atau yang
dikenal dengan istilah korelasi
berganda yatu keterhubungan
antara dua variabel independent
yaitu variabel (X1, X2) atau lebih,
serta satu variabel dependent (Y).

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Berganda

Chan
ge
Statis
tics
: :
Adj g
Mo c? uste F
R dR
del u C
a Squ h F
are dfl
r a c
€ Std. R N h
Error  Squa g a
of the re n
Estim  Chan g
ate ge e
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b. Predictors: (Constant), Kualitas teknis, Tampilan Program, Kriteria Keserasian
(kesesuaian) Dengan Materi pembelajaran

$umber

: Pengolahan Data Menggunakan

8PSS (2020)

3
0
. 3
99 9 2357 4 2
1 9 9 .997 8 .997 ‘ 3 6
7 1
9
2
a. Predictors: (Constant),Kualitas Teknis,
Tampilan Program, Kriteria
Kesesuaian Dengan Materi
Sumber Pengolahan  Data

Menggunakan SPSS (2020)

Merujuk pada tabel lima,
hasil dari uji korelasi berganda,
ditemukan nilai probabilitas sig. F
change 0,000 < 0,05 maka Ho
diterima.

5) UjiF

Uji F dengan Uji serentak
atau uji Model / Uji Anova, yaitu
uji untuk melihat bagaimanakah
pengaruh semua variabel
bebasnya secara bersama-sama
terhadap variabel terikatnya. Atau
untuk menguji apakah model
regresi yang kita buat bernilai
positif (signifikan) atau bernilai
negatif (non signifikan).

Dasar pengambilan dalam
Uji F berdasarkan nilai signifikansi
hasil output SS yang dilihat dari
tabel ANOVA sebagai berikut :

a) Jika nilai signifikansi < 0,05,
maka variabel independent
(bebas) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependent
(terikat).

Jika nilai signifikansi > 0,05,
maka variabel independent
(bebas) secara bersama-
sama tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel
dependent (terikat).

b)

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA*

Sum of Mean

Model Squere df Squere F Sig
gR; 303 )
- 506,021 3 168,674 4,19 .000

SsiI 2
on

1 Re
sid 1,445 26 ,056
ual
Tot 507,467 29

al

a. Dependent Variabel: Penggunaan Media Berbasis Komputer

6)

Berdasarkan Tabel 6. diketahui
bahwa nilai Sig. 0,000 < 0,05
yang dapat diartikan bahwa
variabel X (Kriteria Kese Dengan
Materi, Tampilan Program,
Kualitas  Teknis) berpengaruh
secara serentak atau bersama-
sama terhadap Y (Prestasi).

Ui T

Uji T parsial dalam analisis
regresi  ini bertujuan  untuk
mengetahui apakah variabel bebas
X (Kriteria Kesesuaian Dengan
Materi, Tampilan Program, Kuaitas
Teknis) secara parsial (sendiri)
berpengaruh signifikan terhadap
(Prestasi). Dasar pengambilan
keputusan uji ini adalah sebagai
berikut :
a) Jika nilai Sig. < 0,05, maka
variabel bebas X berpengaruh
positif  (signifikan) terhadap
variabel terikat Y.
Jika nilai Sig. > 0,05, maka
variabel bebas X tidak
berpengaruh positif ~ (non
signifikan) terhadap variabel
terikat Y.

b)

Tabel 7. Hasil Uji T

Coefficients®

Model

Unstandardized

Coefficients Standardized

Coeffients

Std.

B Error Beta

1 (Consta
nt)

-,495 434 -1,142

Kriteria
Kesesua
ian
Dengan
Materi

.,007 115 -,003 -,064

Tampila
n
Program

472 ,053 -,164 -8,824

Kualitas
Teknis

24,23 ,00

1,776 > 0

,073 1,129

a. Dependent Variabel: Penggunaan Media Berbasis Komputer

Sumber

: Pengolahan Data Menggunakan

SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 7. di atas
diketahui bahwa semua variabel X
nilai Sig. < 0,05 sehingga bisa
diartikan bahwa secara parsial atau
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sendiri  berpengaruh  signifikan
terhadap variabel Y (Prestasi).

7) Koefisien Determinasi

Model yang dihasilkan dari
analisis tersebut menjukkan bahwa
faktor Kriteria kesesuaian dengan
materi, tampilan program, dan
kualitas teknis berpengaruh
terhadap penggunaan media
berbasis komputer. Hal ini bisa
dilihat dari nilai R? pada tabel
koefisien regresi dibawah ini
menunjukkan 0,997 atau mampu
memberikan kontribusi pengaruh
99,7% terhadap penggunaan media
berbasis komputer. Hasil analisis
koefisien determinasi bisa dilihat
pada tabel 8 di bawah ini :

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien
Determinasi

Model Summary®

Std.
Error of
R Adjusted R the
Model R Square Squere Estimate
1 .999% .997 .997 23578

a. Predictors: (Constant), Kriteria Kesesuaian
Dengan Materi, Tam[ilan Program, Kualitas
Teknis.

b. Dependent Variabel: Penggunaan Media Berbasis
Komputer

Sumber : Pengolahan Data Menggunakan
SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 8. di atas bahwa
koefisien determinasi R2 sebesar
0,997 artinya bahwa variabel X
(Kriteria Kesesuaian Dengan
Materi,Tampilan Program, Kualitas
Teknis) mampu memerikan
kontribusi  99,7% terhadap Y
(Penggunaan  Media  Berbasis
Komputer). Sementara  0,03%
lainnya adalah variabel lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.
Dari ketiga variabel tersebut,
kualitas teknis memberikan andil
kontribusi paling besar dalam
prestasi belajar siswa. Berdasarkan
tabel di atas bisa diketahui bahwa
nilai B X3 (kualitas teknis) adalah
1,775. Kualitas teknis dalam hal ini
adalah variabel yang diwakili oleh 3

(Tiga) indikator yaitu Program
dapat dibuka sangat mudah, juga
guru atau siswa tidak akan bosan
dengan tampilan program
meskipun program ini digunakan
atau dipakai dalam jangka waktu
yang relatif lama. Dimensi atau

indikator tersebut mampu
memberikan dorongan atau
dampak terhadap prestasi belajar
siswa

8) Hasil Analisis :
Merujuk pada hasil pengujian

di atas, didapatkan hasil analisis

sebagai berikut :

H1: Faktor kriteria kesesuaian
dengan materi tidak
berpengaruh positif sebesar
0.007 terhadap prestasi belajar
siswa.

H2: Faktor tampilan program
berpengaruh positif sebesar
0.472 terhadap prestasi belajar
siswa.

H3: Faktor kualitas teknis
berpengaruh positif sebesar
1.776 terhadap prestasi belajar
siswa.

Model yang dihasilkan dari
analisis tersebut adalah sebagai
berikut : Y = 0,495+ 0,007X1 +
0,472X2 + 1,776X3

Dari penjelasan model di atas
bisa memiliki konstanta sebesar 0,495
artinya jika nilai variabel independent
(bebas) adalah nol (0), maka variabel
dependen (terikat) bernilai 0,495.
dalam penelitian in, jika Kriteria
kesesuaian dengan materi, Tampilan
Program, kualitas Teknis (0), maka
tingkat penggunaan media berbasis
komputer bernilai 0,495.

KESIMPULAN

Merujuk pada hasil pengolahan terhadap
data penelitian, peneliti  memberikan
kesimpulan bahwa kriteria kesesuaian
dengan  Materi  pembelajaran  tidak
berpengaruh terhadap prestasi belajar
dengan penggunaan media berbasis
komputer di Madrasah Tsanawiyah (MTS)
Mathlaul Anwar Sidowaluyo Sidomulyo
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Lampung Selatan Lampung, sementara
sebaliknya tampilan layar sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa dengan penggunaan media berbasis
komputer, artinya kualitas tampilan layar
sangat berpengaruh terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa. Selanjutnya Kualitas
Teknis dari komputer itu sendiri sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa dengan penggunaan media berbasis
komputer. Artinya peningkatan kualitas
teknis pada komputer dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa itu sendiri.
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